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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No0.158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-
kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu
sebagian dilambangkan dengan huruf sebagian dilambangkan
dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak
| : . :
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
o sa S Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< R H bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
R Zal Z Zei (dengan titik di
atas)
J Ra R Er




J Zai 4 Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy Es dan ye
- Sad S Es (dengan titik di
bawah)
Ja Dad D de (dengan titik di
bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
1 72 ~ Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
— Fa F Ef
é Qaf Q Qi
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
)= a |= a
1= s )=ai $=i
I=u sl=au s=u
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3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
dwa sl o ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
4.kl ditulis Fatimah

. Syaddad (tasydid geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dnegan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh
W) ditulis rabbana
ol ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf
syamsiyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu
bunyi /1/ diganti dengan hururf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol Ditulis Asy-syamsu
da b Ditulis ar-rojulu
Bl Ditulis As-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf

gomariyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh:
Al Ditulis al-gamar
| Ditulis al-badi
o Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
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Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan
akan tetapi jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof
I/
Contoh:

<l Ditulis Umirtu

£t Ditulis Syai’un
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MOTTO

“Ketakutan dan kecemasan tidak dapat mengubah nasib kita, hanya doa
dan tawakal kepada Allah yang dapat mengubahnya”.
Imam Al-Ghazali



ABSTRAK

Kasubakti, Galuh. 2023. Implimentasi Tawakal dalam Mengatasi
Kecemasan Mahasiswa Tingkat Akhir di program Studi Tasawuf &
Psikoterapi UIN K.H ABURRAHMAN WAHID.  Skripsi.
Fakultas/Jurusan:  Ushuludin Adab dan Dakwah/Tasawuf dan
Psikoterapi. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Prof. Dr. H. Imam Kanafi M.Ag.

Kata Kunci : tawaakal, Kecemasan, Mahasiswa.

Dari hasil wawancara dan observasi diperoleh data bahwa
kecemasan yang terjadi perlu adanya penanganannya. kecemasan yang
di alami mahasiswa tingkat akhir, salah satu cara mengtasinya yaitu
dengan implementasi tawakal yaitu menyerahkan hasil akhirnya kepada
Allah SWT.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengemukakan
rumusan masalah sebagai berikut: a). Bagaimana Bentuk kecemasan
mahasiswa tingkat akhir di Program Studi Tasawuf & Psikoterapi. b).
Bagaimana Implementasi Tawakal untuk mengatasi kecemasan
mahasiswa tingkat akhir Program Studi Tasawuf & Psikoterapi UIN
K.H ABDURRAHMAN WAHID. Manfaat secara teoritis Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau mengembangkan
ilmu tasawuf dan psikoterapi, khususnya Implementasi tawakal untuk
mengatasi kecemasan. Manfaat praktis a). Untuk Mahasiswa Prodi TP,
hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan dan referensi untuk menangani
kecemasan b) Untuk informan, diharapkan dapat menambah referensi
informasi tawakal an manfaatnya  Penelitian ~ ini  menggunakan
metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan melalui pendekatan
studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk Kecemasan
mahasiwa perasaan khawatir yang berlebihan, perasaan ragu-ragu
dalam melakukan Tindakan. Perasaan yang berlebihan sehingga
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menguras tenaga yang sesuai pada gejala kecemasan. Pada mahasiswa
yang mengalami kecemasan di sebabkan cara berpikir yang tidak
rasional sehingga menimbulkan kecemasan dan pengalaman negatif di
masa lalu yang menyebabkan trauma, ketika berada di lingkungan yang
tidak pas yang di inginkan menjadi ragu-ragu dalam bertindak.
disebabkan oleh faktor Cara berpikir yang tidak rasional sehingga
memunculkan pikiran yang tidak jelas (abstarak) dan pengelaman buruk di
masa lalu yang menghantui. Kurangnya informasi saat di mana lingkungan
tidak sesuai dengan yang kita inginkan sehingga menimbulkan perasaan ragu
dalam bertindak Adanya trauma di masa lalu yang terkadang muncul Kembali
ketika sedang mengalami hal yang sama yang kemudian menjadi beban
pikiran. Dampak dari kecemasan meliputi muah strees, Perasaan menjadi
tidak tenang, dan berpengaruh pada kondisi fisik saya, misalnya sakit kepala
dan migrain. Sedangkan Implementasi tawakal membuat kecemasan
mahasiswa menjadi berkurang an bahkan hilang. Dalam praktiknya
sandarkan kepada tuhan akan berjalan lebih baik dari apa yang kita pikirkan
dan kita rencanakan.

xii



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
senantiasa melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya. Sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul " Implimentasi
Tawakal dalam Mengatasi Kecemasan Mahasiswa Tingkat Akhir di
program Studi Tasawuf & Psikoterapi UIN K.H ABURRAHMAN
WAHID " Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada junjungan
kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan para
pengikutnya dengan harapan mendapatkan syafaat kelak di yaumul
akhir.

Alhamdulillah penulis panjatkan syukur kepada Allah SWT,
yang telah memberikan kemudahan kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini. Penyusunan Skripsi ini tidak akan berjalan
lancar tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena
itu, penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan
kesempatan bagi penulis untuk menyelesaikan studi di UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Prof. Dr. H. Sam'ani, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang
telah memberikan segala bantuan dan pelayanan dalam proses
akademik.

3. Cintami Farmawati, M.Psi., selaku ketua program studi Tasawuf dan
Psikoterapi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah
memberikan kontribusi dalam penyelesaian skripsi ini.

4. Prof. Dr. H Imam Kanafi , M.Ag, dan Wirayudha Pramana Bakti
M.Pd. selaku pembimbing skripsi dan dosen wali yang senantiasa
memberikan dukungan dan bimbingan serta motivasi kepada penulis
selama masa studi serta dalam proses penyusunan skripsi ini.

5. Mudrikal Muna, Ridziono Rosyed, Muhammad Sandria yang telah
berkenan dan membantu saya dalam melaksanakan penelitian di
Program Studi Tasawuf & Psikoterapi angkatan 19.

Xiii



6. Teman-teman di jurusan Tasawuf dan Psikoterapi angkatan 2019
seperjuangan.
7. Serta seluruh pihak yang telah memberikan bimbingan dan
dukungan penuh
kepada penulis yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.
Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam penyusunan
skripsi ini. Namun mengingat keterbatasan pengetahuan dan
kemampuan yang dimiliki oleh penulis, maka kritik dan saran yang
membangun dari berbagai pihak sangat penulis harapkan. Semoga
penulisan skripsi ini dapat bermanfaat.

Pekalongan, 1 Desember 2023

Penulis

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....ociiiiiiiiiiieieie s i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt ii
NOTA PEMBIMBING .......cooiiiiei sttt iii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .....ccoccoiiiiiiiiiienen, %
PERSEMBAHAN .....oootiieiece et viii
MOTTO e IX
ABSTRAK ...ttt sttt reere e e X
KATA PENGANTAR ..ottt Xii
DAFTAR IS oot Xiv
DAFTAR GAMBAR ..ottt XVi
DAFTAR LAMPIRAN L...ociiiiiiiie e Xvii
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah ...........c.ccceeviiiiiinicic e 1
B. Rumusan Masalah..........cccooeiiiiiiiiiic e 3
C. Tujuan Penelitian .........ccooeieiiniiiiisieeeeee e 3
D. Kegunaan Penelitian ... 4
E. TiNJauan PUSTAKA ........cceiiiiiiiiiiericcceee e 5
F. Metode Penelitian.........ccccoveiiiiiiiiiieieiee e 13
BAB 11 TAWAKAL DAN KECEMASAN .......coooiiiiiiiieie e 18
A. Pengertian Tawakal ............cccoovveiiiiiiiiieccceee e 18
B. Dasar Dasar Tawakal ...........ccccooeiiiiiiiiiineeee e 21
C. Macam Macam Tawakal.............ccccceririniiereiieseee e 23
D. Tingkatan Tingkatan Tawakal ............ccccooeiiiiiiiiiiinniiicieenn 25
E. Magamat Tawakal dalam Tasawuf ...........cccccoiiiiiiniiinicienn, 26
F. Hikmah Tawagal .........ccccoceiiiieiiieiice e 30
G. Hubungan Kecemasan dan Tawagal...........cccccooeriiiiiniiicnnnn. 31

XV



H. Definisi KECEMASAN .......eeeeeeee e 32
BAB 11l IMPLEMENTASI TAWAKAL UNTUK MENGATASI

KECEMASAN ..ottt 40
A. Gambaran Umun Mahasiswa Program Studi
TasaWUT&PSIKOErapi .......covvveiiiiiieiic e 40
B. Bentuk Kecemasan Mahasiswa Preogram Studi
TaSaWUT&PSIKOTEIaPI ......cveiveiviiieiiriisieese e 43
C. Konsep Tawakal Mahasiswa Tingkat Akhir Program Studi
TasaWuT & PSIKOTErapi .....ccvevveieeieiieieee e 49

D. Implementasi Tawakal Sebagai Terapi Dalam Mengatasi
Kecemasan Menurut Mahasiswa Program Studi Tasawuf &

0] (=] o] SO SP 52

BAB IV ANALISIS KECEMASAN DALAM MENGATASI
KECEMASAN PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR............. 56
A. Analisis Kecemasan Mahasiswa Tingkat AKhir...................... 56
B. Implementasi tawakal dalam Mengatasi Kecemasan Pada
Mahasiswa Program Studi Tasawuf & Psikoterapi................. 60
BAB V PENUTUP .....ooiiiiiiiee e 64
AL SIMPUIAN ... 64
B. SAKAN ... s 65

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

xvii



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 Pedoman Wawancara
Lampiran 2 Transkip Wawancara
Lampiran 3 Pedoman Observasi
Lampiran 4 Hasil Observasi
Lampiran 5 Pedoman Dokumentasi
Lampiran 6 Dokumentasi

Lampiran 7 Biodata Penulis

XViii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tawakal kepada Allah dapat membantu mengatasi
ketakutan dan kecemasan yang muncul dalam hidup. Menurut
ajaran islam, tawakkal adalah landasan atau tumpuan terakhir
dalam suatu usaha atau perjuangan. Baru berserah diri kepada
Allah setelah menjalankan ikhtiar.! Usaha dan ikhtiar harus
tetap dilakukan, sedangkan keputusan terakhir diserahkan
kepada Allah Swt. Sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya
bahwa orang yang bertawakkal akan mampu menerima dengan
sabar segala macam cobaan dan musibah. Berbagai musibah
dan malapetaka yang melanda indonesia telah dirasakan
masyarakat. Bagi orang yang bertawakkal maka rela menerima
kenyataan pahit, sementara yang menolak dan atau tidak
bertawakkal, menjadi gelisah dan protes dengan nasibnya yang
kurang baik.?

Penyebab kecemasan pada mahasiswa dilihat dari
faktanya beberapa mahasiswa biasanya dihinggapi perasaan
kurang percaya diri dengan potensi yang dimiliki, kurangnya
informasi di lingkungan perkuliahan, tidak menyelesaikan tugas
dengan tepat waktu, kesulitan dalam menulis proposal, Marah
kepada temannya karena ia belum di terima judul skripsinya
sementara temannya sudah di terima, malas untuk bimbingan
skripsi, Merasa iri karena proposal temannya bagus sedangkan
la tidak, lebih banyak diam, Takut nilai jelek saat sudah sidang
skripsi, belum lagi orang tua yang menargetkan tahun
kelulusannya dan kecemasan setelah lulus kuliah.’

Kecemasan yang di alami mahasiswa tingkat akhir di

M. Yunan Nasution, Pegangan Hidup, (Jakarta: Publika, 1978), him. 170.

’TM. Ash Shiddieqy, al-Islam. I, (Semarang: Pustaka Rizka Putra, 2001), him.
535.

®Ridzgiono Rosyed, Mahasiswa Tasawuf & Psikoterapi, Wawancara Pribadi,

Pekalongan 20 Juni 2023.



Fakultas Ushuludin Adab Dan Dakwah Prodi Tasawuf Dan
Psikoterapi salah satunya yang sedang menyelesaikan tugas
akhir studinya seperti skripsi, skripsi adalah suatu hal yang
bermanfaat untuk melatih dan menguji kulaitas diri, tambahan
ilmu pengetahuan, berfikir kritis, tanggung jawab, dan sebagai
sarana untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama
menempuh studi. Namun bagi sebagian mahasiswa, tugas akhir
untuk menempuh gelar S1 atau skripsi bisa menjadi suatu
problem yang dapat memicu kecemasan atau stress. Proses
penyusunan skripsi sering kali menyita waktu dan pikiran
menjadikan mahasiswa merasa terbebani. Oleh karena itu,
mengerjakan skripsi dapat menjadi salah satu sumber
kecemasan bagi mahasiswa.” Selain skripsi kecemasan yang
lainnnya adalah tuntunan orang tua yang mengharuskan lulus
secepatnya dan kurangnya informasi dan relasi sehingga
menyebabkan pergerakan menjadi terbatas.

Dampak kecemasan bagi mahasiswa sangat berbahaya
karena menjadikannya sulit untuk berkonsentrasi, sulit
mengendalikan emosi (cepat marah), dilihat dari gejala fisik
yaitu muka pucat karena banyak pikiran , mudah tersinggung,
terkadang mual atau muntah. Semua gejala ini menunjukkan
adanya gejala kecemasan. Gejala-gejala itu antara individu satu
dengan individu yang lain berbeda-beda, mulai dari tingkat
paling ringan sampai tingkat serius.’

Mahasiswa  yang mengalami kecemasan menjadi
penyebab menurunnya fokus dan kehilangan kendali akan
dirinya akibatnya menjadi kesulitan dalam mengerjakan skripsi,
tawakal dapat membantu mengatasi kecemasan karena konsep
tawakal mengajarkan dalam melepaskan segala kekhawatiran
dan kecemasan kepada Tuhan. Dalam Islam, tawakal berarti

*Khoirunnisa, Tingkat Kecemasan Mahasiswa Tingkat akhir PRODI PAI DI
IAIN PALANGKA RAYA, Skripsi IAIN PALANGKA RAYA, 2021.

Hidayah Farikha, Analisa Mahasiswa Tingkat Akhir Dalam Prespektif
Psikonalisis  Prodi  Bimbingan DanKonseling FKIP  UMSU TAHUN
PEMBELAJARAN 2017/2018, Skripsi UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SUMATERA UTARA MEDAN, 2018.



percaya sepenuhnya bahwa segala sesuatu yang terjadi di dunia
ini telah diatur oleh Allah, dan berserah diri hanya kepada-
Nya.’

Allah SWT berfirman dalam Q.S As-Syura ayat10
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Artinya : “Dan sesuatu apapun yang kamu perselisihkan,
keputusannya (terserah) kepada Allah. (Yang memiliki sifat-
sifat demikian) itulah Allah Tuhanku. Kepada-Nya aku
bertawakkal dan kepada-Nya aku kembali.”

Contoh kasus ialah 3 mahasiswa pada Angkatan 19
Progra studi Tasawuf & Psikoterapi mengalami kecemasan
yang ditimbulkan dan akan memunculkan masalah-masalah
yang berhubungan dengan motivasi, prestasi, dan berdampak
psikologis. banyak masalah yang dihadapi mahasiswa dalam
menyusun skripsi seperti, perasaan tertekan, pikiran tidak
tenang dan belum lagi masalah yang timbul dari dalam diri
mahasiswa itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
peneliti akan melakukan penelitian lebih mendalam terkait
penerapan sikap tawakal pada mahasiswa tingkat akhir tasawuf
& psikoterapi dengan judul “Implementasi tawakal untuk
mengatasi kecemasan mahasiswa tingkat akhir Program
Studi Tasawuf & Psikoterapi UIN GUSDUR”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat

dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Bentuk kecemasan mahasiswa tingkat akhir di
Program Studi Tasawuf & Psikoterapi?

2. Bagaimana Implementasi Tawakal untuk mengatasi
kecemasan mahasiswa tingkat akhir Program Studi Tasawuf
& Psikoterapi?

® https://www-kompasiana-com.kecemasan-dalam-ikhlas-dan-tawakkal



https://www-kompasiana-com/

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti memiliki

tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan Bentuk kecemasan mahasiswa
tingkat akhir di Program Studi Tasawuf & Psikoterapi.

2. Guna mendeskripsikan Implementasi Tawakal untuk
mengatasi kecemasan mahasiswa tingkat akhir Program
Studi Tasawuf & Psikoterapi.

D. Kegunaan penelitian

Berdasarkan penelitian tentang Implementasi Tawakal untuk

mengatasi kecemasan mahasiswa tingkat akhir Program Studi

Tasawuf & Psikoterapi:

1. Secara teoritis
a. Dapat meningkatkan pengetahuan terhadap kecemasan

mahasiswa tingkat akhir pada Program Studi Tasawuf &
Psikoterapi dan Implementasi Tawakal untuk mengatasi
kecemasan mahasiswa tingkat akhir Program Studi
Tasawuf & Psikoterapi.

b. Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah yang dapat
membantu memecahkan masalah terkait dengan
problematika kecemasan mahasiswa tingkat akhir pada
Program Studi Tasawuf & Psikoterapi dengan
mengimplementasikan teori Tawakal.

2. Secara praktis
a. Bagi informan, semoga bisa menambah referensi

informasi dan pegalaman serta manfaat tentang
Implementasi tawakal dalam mengatasi kecemasan pada
mahasiswa pada program studi tasawuf & psikoterapi.

b. Bagi pembaca, khususnya mahasiswa Program Studi
Tasawuf & Psikoterapi sebagai pengetahuan dan
mengembangkan tentang Implementasi Tawakal untuk
mengatasi kecemasan mahasiswa tingkat akhir Program
Studi Tasawuf & Psikoterapi.

c. Bagi masyarakat maupun subjek penelitian diharapkan



dapat menjadi acuan  dalam  menyelesaikan
problematikanya dengan menerapkan tawakal sehingga
dapat mengatasi masalah yang ada dan berubah
menajadi leboh baik untuk kedepannya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis teori

Analisis teori berisi tentang teori yang relevan
agar memperoleh legitimasi konseptual terhadap
variable yang akan diteliti. Pembahasan teori ini
dijadikan sebagai perspektif dalam melakukan penelitian
yang dibahas secara lebih luas dan mendalam.
Pengkajian variable yang akan diteliti pada penelitian ini
yakni Tawakal dan Kecemasan.

Tawakal

Menurut imam al-Ghazali tawakal adalah
pengendalian hati kepada Tuhan Yang Maha Pelindung
karena segala sesuatu tidak keluar dari ilmu dan
kekuasaan-Nya, sedangkan selain Allah tidak dapat
membahayakan dan tidak dapat memberikan manfaat.
Orang yang bertawakkal akan mampu menerima dengan
sabar segala macam cobaan dan musibah. Berbagai
musibah dan malapetaka yang melanda dan telah
dirasakan masyarakat. Bagi orang yang tawakkal maka
la rela menerima kenyataan pahit, sementara yang
menolak dan atau tidak tawakkal, ia gelisah, stress dan
protes dengan nasibnya yang kurang baik.’

Dengan bertawakkal akan membangun jiwa yang
selalu gelisah, yang hidup dibayang-bayangi oleh rasa
cemas, dan gelisah. Sebaliknya dengan tawakkal akan
membangun ruhani yang tenang karena puncak dari
segala usahanya diiringi dengan pasrah diri pada Allah

535

"TM. Ash Shiddieqy, al-Islam. 1, (Semarang: Pustaka Rizka Putra, 2001), him.



Swt.?

Dalam penelitian ini saya dalam tawakal saya
menggunakan teori Imam Al-Ghazali dikarenakan dalam
teori ini mencakup banyak hal tentang tawakal serta
kompleks dalam menjelaskan tentang tawakal

b. Kecemasan

Menurut Nevid Jeffrey kecemasan memiliki
karakteristik berupa munculnya perasaan takut dan
kehati-hatian atau kewaspadaan yang tidak jelas dan
tidak menyenangkan. Kecemasan seringkali disertai
dengan gejala fisik seperti sakit kepala, jantung berdebar
cepat, dada terasa sesak, sakit perut, atau tidak tenang
dan tidak dapat duduk dengan tenang.’

Deskripsi umum akan kecemasan yaitu perasaan
tertekan dan tidak tenang serta berpikiran kacau dengan
disertai banyak penyesalan. Hal ini sangat berpengaruh
pada tubuh, hingga tubuh dirasa menggigil,
menimbulkan banyak keringat, jantung berdegup cepat,
lambung terasa mual, tubuh terasa lemas, kemampuan
berproduksivitas berkurang hingga banyak manusia
yang melarikan diri ke alam imajinasi sebagai bentuk
terapi sementara. Kecemasan ini pada awalnya hanyalah
bisikan akan kekhawatiran. Apabila kecemasan ini
makin lama dan menguat, maka akan menimbulkan
banyak penyakit kejiwaan dan juga penyakit tubuh,
seperti halnya iritasi lambung, turunnya tekanan darah,
kencing manis, alergi kulit dan penyakit asma.™

Kekotoran jiwa merupakan kegelisahan atau
kecemasan yang dirasakan seseorang ketika ia percaya

® Ishaq Husaini Kuhsari, Al-Quran dan Tekanan Jiwa (Diagnisis Problem

Kejiwaan Manusia Modern dan Solusi Qur’ani dalam Mengtasi dan Menyembuhkan),
(Jakarta: The Islamic Colleg dan Sandra press,2012), HIm. 153

°Fitri Fausiah, Julianti Widury, Psikologi Abnormal Klinis Dewasa,
(Jakarta:Universitas Indonesia Press, 2005), HIm. 7

'°Dr. Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, (Depok:Gema Insani,
2005), HIm. 512



terhadap nilai-nilai dan moral agama. Menurut sufi, ada
tiga faktor yang menyebabkan kecemasan

1. Hilangnya keimanan

2. Menyembah tuhan selain allah

3. Penyimpnan moral-moral agama™

Dalam penelitian ini menggunakan teori Nevid

Jeffrey karena teorinya sangat relevan dengan penelitian
yang saya jalani yaitu kecemasan yang berkaitan dengan
perasaaan tidak pasti karena khawatir dan gejala pada
kecemasan.

2. Penelitian yang relevan

Dalam penelitian ini mendapati beberapa karya ilmiah
yang membahas tentang  implementasi tawakal untuk
mengatasi kecemasan  yang relevan dengan penelitian
yang di lakukan. Diantaranya adalah :

Pertama skripsi Ridzqi Amalia®?, Fakultas Ushuludin
Adab & Dakwah Universitas Islam Negeri KH
Abdurahman Wahid, judul “Tawakal Sebagai Terapi Dalam
Mengatasi Kecemasan Pengrajin Bata Merah Dukuh
Pesadean Pesantren Pemalang”, hasil penelitian di atas
adalah terdapat 2 bentuk kecemasan yang di alami yakni
kecemasan fsikologis dan kecemasan fisiologis dan sikap
tawakal menurut pengrajin bata merah dukuh pesadean
adalah sikap menyerahkan segala urusan kepada Allah,
terutama dalam hal urusan pekerjaan mereka dan kehidupan
sehari-hari. Perbedaan dalam penelitiaan di atas adalah
tawakal dapat di jadikan terapi dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari sedangkan peneliti menggunakan
sikap tawakal hanya untuk mengatasi kecemasan dalam

" Hidarotul mila, Hubungan Tawakal Dengan Kecemasan Pada jam’ah
pengajian Al-iman Stasiun Jerakah Semarang, 2015. HIm. 5.

?Ridzqi Amalia, Tawakal Sebagai Terapi Dalam Mengatasi Kecemasan
Pengrajin Bata Merah Dukuh Pesadean Pesantren Pemalang, Skripsi UIN K.H
ABDURAHMAN WAHID, 2021. him. 40.



mengerjakan skirpsi, persamaannya adalah sama-sama
meneliti tentang tawakal dam kecemasan.

kedua skripsi Ayu nur diah Fakultas Ushuludin Adab &
Dakwah Universitas Islam Negri KH. Abdur Rahman
Wahid, Dengan judul “Pengaruh Tawakal Terhadap
Ketengan Jiwa Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19 Pada
Buruh Jahit Di RT 5 Desa Samborejo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan”. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, pendekatan keilmuan yang di gunakan
menggunakan pendekatan psikologi sufistik. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh buruh jahit di RT 5 desa
samburejo. Metode pengumpulan data menggunakan
angket, yakni angket tawakal dan angket ketenangan jiwa.
Metode analisis yang di gunakan yaitu uji validasi dan
rehabilitasi angket, uji normalitas dan uji hipotensis. Hasil
penelitian dalam menggunakan proses uji normalitas dan uji
hipotesis di dapatkan bahwa tingkat tawakal yang sangat
tinggi yaitu 75% dan tingkat ketenangan jiwa yang tinggi
yaitu $5%. Berikut adanya perbedaan dalam penelitian di
atas adalah perbedaan masalah bahan penelitian karena
dalam penelitian di atas dalam kasus ketenangan jiwa
dalam pengaruh tawakal sedangkan penelitian ini adalah
kecemasan dalam implementasi tawakal, persamaannya
adalah sama-sama menggunakan tawakal dalam meneliti
permasalahan tersebut.*®

ketiga Skripsi Haidarotul Milla Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Judul
“Hubungan Tawakal Dengan Kecemasan Pada Jama’ah
Pengajian Al-Iman Stasiun Jerakah Semarang”. Penelitian
ini bersifat kuantittatif dengan pendekatan lapangan,
berdasarkan data di lakukan dengan penyebaran skala dan
hasil kategori subjek variabel kecemasan di peroleh 20

BAyu nur, Pengaruh Tawakal Terhadap Ketengan Jiwa Dalam Menghadapi
Pandemi Covid-19 Pada Buruh Jahit Di RT 5 Desa Samborejo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan, Skripsi UIN K.H ABDURAHMAN WAHID, 2021. him. 79.



subjek atau 100% termasuk rendah. Menunjukan bahwa
jama’ah al-iman stasiun jerakah semarang memiliki
kecemasan rendah. Berikut adanya perbedaan dalam
penelitian di atas adalah bagaimana perbandingan tawakal
dengan kecemasan sedangkan peneliti
mengimplementasikan tawakal dalam masalah kecemasan,
sedangkan persamaannya sama meneliti masalah tawakal
dan kecemasan.™*

Keempat Skripsi  Abdul Munif Program  Studi
Pendidikan Ners, Fakultas Keperawatan Universitas
Airlangga Surabaya, 2017, dengan judul “Pengaruh
Pendampingan Layanan Spiritual Do’a Dan Tawakal
Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Closed
Fracture Di Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan. Hasil
dalam penelitian ini pendampingan spiritual (berdo’a dan
tawakal) dapat menurunkan tingkat kecemasan Klien pre
operasi closed fracture di Rumah Sakit Muhammadiyah
Lamongan; Pendampingan spiritual yang berupa berdo’a
dan tawakal berpengaruh terhadap tingkat kecemasan pada
pasien close fracture yang akan menjalani operasi sehingga
resiko penundaan operasi dapat dikurangi. Pada penelitian
terdahulu subjek yang diambil penulis adalah para pasien
pre operasi closed fracture, sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan pada pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani terapi hemodialisa di RSUD Abdul Moeloek
Bandar Lampung. Perbedaan dalam penelitian di atas
adalah tidak hanya tawakal tapi ada doa juga dalam
penelitian ini yang terbukti berpengaruh terhadap tingkat

“Haidarotul Milla, Hubungan Tawakal Dengan Kecemasan Pada Jama’ah
Pengajian Al-Iman Stasiun Jerakah Semarang, Skripsi UIN WALI SONGO,2015.
him. 50.
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kecemasan, persamaanya adalah sama-sama meneliti
masalah tawakal dan kecemasan.™

Kelima Jurnal Agus Mulyana dengan judul “Tawakal
dan Kecemasan Mahasiswa Tingkat pada Mata Kuliah
Praktikum”, Jurnal Ilmiah Psikologi, UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, 2015. Hasil dalam penelitian ini didapat
mahasiswa yang memiliki nilai tawakal tinggi dengan
kecemasan tinggi terdapat 4 orang mahasiswa atau 12%
dari jJumlah subjek. Nilai tawakal tinggi dengan kecemasan
sedang terdapat 18 orang mahasiswa atau 56% dari jumlah
aspek. Nilai tawakal tinggi dengan kecemasan rendah
terdapat 6 orang mahasiswa atau 19% dari jumlah subjek.
Nilai tawakal sedang dengan kecemasan tinggi terdapat 1
orang mahasiswa atau 3% dari jumlah subjek. Nilai tawakal
sedang dengan kecemasan sedang terdapat 3 orang
mahasiswa atau 10% dari jumlah subjek. Nilai tawakal
sedang dengan kecemasan rendah tidak terdapat mahasiswa
dengan nilai tersebut. Sedangkan untuk tawakal rendah
tidak terdapat mahasiswa yang berada dalam Kkriteria
tersebut sehingga tidak dapat dibandingkan dengan
kecemasannya. Pada penelitian terdahulu subjek penelitian
mengukur tingkat tawakal dan kecemasan pada mahasiswa
tingkat yang menjalani mata kuliah praktikum. Sedangkan,
subjek penelitian yang peneliti lakukan pada pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisa di RSUD
Abdul Moeloek Bandar Lampung.*®

3. Kerangka berpikir

Kecemasan pada dasarnya adalah suatu reaksi diri untuk
menyadari suatu ancaman yang tidak menentu. Gejala
kecemasan ini nampak pada perubahan fisik, seperti

“Abdul Munif, Pengaruh Pendampingan Layanan Spiritual Do’a Dan
Tawakal Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Closed Fracture Di Rumah
Sakit Muhammadiyah Lamongan, Skripsi Universitas Airlangga, 2017. him. 48.

®Agus Mulyana, Tawakal dan Kecemasan Mahasiswa Tingkat pada Mata
Kuliah Praktikum, skripsi UIN Sunan Gunung djati, 2015. him. 52.
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gangguan  pernafasan, detak jantung  meningkat,
berkeringat, dan lain-lain.'’ Faktor penyebab dasar
kecemasan di sebabkan karena kurangnya rasa percaya diri
yang mungkin terancam oleh keraguan akan penampilan
lahiriah maupun kemampuan, Kesejahteraan pribadi kita
mungkin terancam oleh ketidakpastian akan masa depan,
keraguan dalam pengambilan keputusan dan keprihatinan
akan materi, Kesejahteraan kita mungkin terancam oleh
berbagai konflik yang tidak terpecahkan.®

Tawakal merupakan gambaran keteguhan hati dalam
menggatungkan diri hanya kepada allah. Dalam hal ini, Al-
Ghazali mengaitkan tawakal dan tauhid, dengan penekanan
bahwa tauhid sangat berfungsi sebagai landasan tawakal. *°

Tawakal memiliki tingkatan-tingkatan menurut kadar
keimanan, tekad, dan cita orang yang bertawakal tersebut:

Pertama, mengenal Rabb berikut sifat-
sifatNya/kekuasaanNya, kekayaanNya, kemandirianNya,
berakhimya segala perkara kepada ilmuNya dan
kemunculannya karena masyi‘ah (kehendak) dan kodratnya.
Kedua, menetapkan sebab dan akibat. Ketiga,
mengokohkan hati pada pijakan “tauhid tawakal"
(mengesakan  Allah  dalam  bertawakal). Keempat,
bersandarnya  hati dan  ketergantungannya  serta
ketentramannya kepada Allah. Kelima, baik sangka kepada
Allah Swt. Keenam, mempasrahkandirikepada Allah SWT.
Ketujuh, melimpahkan wewenang (perkara) kepada Allah
(tafwidh).?

7juntika Nurikhsan., Landasan Bimbingan dan Konseling,hlm 258.

83yyantini. 2010. Perbedaan Kecemasan dalam Menghadapi Ujian Antara
Siswa Program Reguler dengan Siswa Akselerasi. (online). Tersedia:
http//www.responsitoryusu. ad.id/bitsteam /123456789pdf. (25 Agustus 2017.)

YAl-Ghazali, Thya Ulum Ad-Din, Juz 111, Dar Ihya AL-Kutub Al-‘Arabiah,
T.t him.322.

2Abu Thalib Al-Maliki, et al., BelajarBerjiwaBesar,
TuntasMemahamiCaraHidupSabar, SyukurdanTawakal, (Depok:PijarNalarindonesia,
2017), him, 213.
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Bagan 1.1
Kerangka Berfikir

Bentuk Kecemasan

A. Gejala kecemasan :

a. Ciri-ciri fisik, Kegelisahan,
kegugupan, Tangan atau anggota
tubuh yang bergetar atau gemetar, Impelentasi tawakal
Banyak berkeringat » dalam mengatasi
b. Ciri-ciri Behavior, Perilaku yang kekecemasan
menghindar, Perilaku yang melekat

c. Ciri-ciri kognitif, , Khawatir tentang

dan dependen, Perilaku terguncang
sesuatu, Perasaan terganggu akan l

ketakutan atau aprehensi terhadap

sesuatu yang terjadi di masa depan. Implementasi Tawakal
Melalui

a. Menyerahakan

) ) segala ssesuatunya
Hasil dari kecemasan g y

setelah di impelemntasikan - kepa‘_ja ST
tawakal b. Dzikir

Sholat

d. Doa
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field
Research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang
dilakukan di suatu tempat atau lokasi yang dipilih untuk
meneliti atau menyelidiki sesuatu yang terjadi di tempat
tersebut dengan berupa observasi, wawancara, dan rekaman
foto. #* Kemudian pendekatan yang dipakai guna penelitian
ini  menggunakan pendekatan keilmuan Tasawuf dan

Psikologi Kklinis. Pendekatan psikologi Klinis adalah

pendekatan yang menyelidiki sejumlah individu yang

memiliki kelainan-kelainan secara teliti dan intensif sebagai
bidang yang linier dengan bahan yang menjadi acuan atau
sumber data, yang dalam hal ini mengkolaborasikan dua
bidang keilmuan yakni Tasawuf dan Psikologi.

2. Sumber data

a. Data primer vyaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber
pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. %
Dalam penelitian ini data primernya adalah teman -
teman mahasiswa akhir yang mengalami kecemasan
yang berjumlah 3 mahasiswa dari 38 mahasiswa pada
Angkatan 2019 di Program Studi Tasawuf &
Psikoterapi.

b. Data Sekunder merupakan data-data yang dapat
menunjang data primer.Data sekunder diperoleh melalui
studi kepustakaan yang bersumber dari buku-buku,
jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu.?®

3. Teknik Pengumpulan Data

! Abdurahman Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusun Skripsi,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him. 96.

22Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2010. him. 26-33.

»Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2010, him 26-33.



14

Pengumpulan data dilakukan dalam memperoleh
informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
penelitian. Pada penelitian ini data yang akan didapatkan
lalah data mengenai penerapan implementasi tawakal
dalam mengatasi kecemasan mahasiswa tingkat akhir
program studi tasawuf & psikoterapi uin gusdur. serta
faktor yang mempengaruhinya. Dalam penghimpunan
data akan diambil dengan cara observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview)
adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau
orang Yyang di wawancarai (interviewee) melalui
komunikasi langsung.?* Dalam penelitian ini pihak yang
diwawancarai adalah teman-teman mahasiswa tingkat
akhir selaku yang mempunyai masalah kecemasan yang
berjumlah 3 dari 38 orang pada Angkatan 2019 di
Program Studi Tasawuf & Psikoterapi. maksud dari
wawancara ini ialah guna mengerti bagaimana
kecemasan mahasiswa tingkat akhir serta penerapan
implementasi tawakal dalam mengatasi masalah
kecemasan mahasiswa tingkat akhir di Program Studi
Tasauf & Psikoterapi.

Observasi

Observasi adalah suatu proses yang didahului dengan
pengamatan kemudian pencatatan Yyang bersifat
sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai
macam fenomena dalam situasi yang sebenarnya,

% Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif” 21, no. 58
(2016). him. 76.
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maupun situasi buatan.”® teknik ini dilakukan dalam
menggali informasi mengenai  kecemasan pada
mahasiswa tingkat akhir diProgram Studi Tasawuf &
Psikoterapi.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen
tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau
kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam
penelitian kualitatif.*® Dokumentasi yang di sajikan
dalam penellitian ini berupa foto, rekaman video dan
rekaman suara.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif mengikuti pola miles
dan Huberman, secara interaktif melalui reduksi data,
penyajian data, serta pengambilan kesimpulan ataupun
validasi.”’

a. Reduksi data

Data yang telah diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak untuk itu maka perlu dicatat dan diperinci,
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan  mempermudah peneliti  untuk  melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.”® Dalam penelitian ini melakukan reduksi
data berdasarkan transkip wawancara yang di lakukan

*Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif” 21, no. 58
(2016). him. 81.

**Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif” 21, no. 58
(2016). him. 86.

%7 pongtiku, Arry. Metode penelitian kualitat if Saja. Nulisbuku.com, 20186,
him. 82.

?83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, him. 333.
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oleh  narasunber  terkait dengan  pelaksanaan
implementasi tawakal dalam mengatasi kecemasan
mahasiswa tingkat akhir di Program Studi Tasawuf &
Psikoterapi.
b. Penyajian data

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi
secara sistematik dalam rangka memperoleh kesimpulan-
kesimpulan sebagai temuan penelitian. Penyajian data
dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagianbagian
tertentu dari penelitian.” Pada penelitian ini penyajian
data di perlukan untuk menampilkan bagan atau tabel
dan  menjelaskan  terkait  perihal  pelaksanaan
implementasi tawakal dalam mengatasi kecemasan pada
mahasiswa tingkat akhir di Program Studi Tasawuf &
Psikoterapi.
c. Teknik analisis

Teknik analisis yang di gunakan dalam penelitian

ini adalah analisis Deduktif . melalui tahapan teori
hingga selanjutnya ke tahapan pencarian fakta-fakta,
analisis deduktif di harapkan dapat menganalisis data
dengan benar dan berdasarkan fakta .*

Pada penelitian ini teknik analisis data di
perlukan untuk menentukan sumber-sumber data apakah
itu secara fakta atau tidak terkait dalam pelaksanaan
implementasi tawakal dalam mengatasi kecemasan pada
mahasiswa tingkat akhir di Program Studi Tasawuf &
Psikoterapi.

d. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah

kegiatan analisis data yang berlangsung dilapangan

#Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma baru, him.
173.

*0zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma baru, him.
174
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maupun setelah selesai dilapangan. Selain itu penarikan
kesimpulan ini harus berdasarkan analisis data. Baik
yang berasal dari catatan lapangan, observasi,
dokumentasi dll yang didapat dari hasil penelitian di
lapangan.*

Kesimpulan penelitian ini di peroleh dalam
melihat rumusan masalah terkat dengan adanya masalah
kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir dan
implementasi tawakal di Program Studi Tasawuf &
Psikoterapi.

e. Sistematika penulisan

Pembahasanan dalam penelitian ini terbagi
kedalam lima bab, yaitu diawali dari pendahuluan dan
diakhiri dengan penutup dan lampiran-lampiran secara
sistematis sesuai dengan an skripsi yang telah ditentukan
sebagaiai berikut:

Bab | Pendahuluan, Berisi Latari Belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Berpikir,
Metode Observasi, dan Sistematika penelitian.

Babi 1l Landasani Teori, berisi teori tawakal dan
kecemasan.

Bab Il Gambaran umum, bentuk kecemasan,
konsep tawakal, dan hasil penelitian. Gambaran umum
berisi Profil Program Studi Tasawuf & Psikoterapi.
Bentuk kecemasan mahasiswa tingkat akhir. Konsep
tawakal pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil penelitian
terdiri dari mengimplementasikan ~ Tawakal dalam
mengatasi kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir
Program studi Tasawuf Dan Psikoterapi.

Bab IV Analisis, bagian ini meliputi dua sub bab.
Pertama, analisis Bentuk kecemasan mahasiswa tingkat

%1 Ahmad Tanzeh dan Suyetno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf,

2112), him.17.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

1. Bentuk kecemasan yang dialami Mahasiswa adalah
perasaan khawatir yang berlebihan, perasaan ragu-ragu
dalam melakukan Tindakan. Perasaan yang berlebihan
sehingga menguras tenaga yang sesuai pada gejala
kecemasan. Pada mahasiswa yang mengalami
kecemasan disebabkan cara berpikir yang tidak rasional
sehingga menimbulkan kecemasan dan pengalaman
negatif di masa lalu yang menyebabkan trauma, ketika
berada dilingkungan yang tidak pas yang di inginkan
menjadi ragu-ragu dalam bertindak.

2. Mahasiswa mengimplimentasikan tawakal dalam bentuk
ketetapan hati yang dimana sabar dalam menghadapi
masalah menyererahkan segalanya kepada Allah SWT
dan tetap optimis dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. Mereka percaya kepada Allah dan menyerahkan
segala urusan kepada Allah, mereka yakin takdir yang
diberikan olehnya adalah jalan yang terbaik termasuk
kecemasan yang di alami.

64
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B. Saran
1. Bagi informan, semoga bisa menambah referensi

informasi dan pegalaman serta manfaat tentang
Implementasi tawakal dalam mengatasi kecemasan pada
mahasiswa pada program studi tasawuf & psikoterapi.
Bagi pembaca, khususnya mahasiswa Program Studi
Tasawuf & Psikoterapi semoga bisa menambah
pengetahuan dan mengembangkan tentang Implementasi
Tawakal untuk mengatasi kecemasan mahasiswa tingkat
akhir Program Studi Tasawuf & Psikoterapi.

Bagi masyarakat maupun subjek penelitian semoga bisa
menjadi acuan dalam menyelesaikan problematikanya
dengan menerapkan tawakal sehingga dapat mengatasi
masalah yang ada dan berubah menajadi leboh baik
untuk kedepannya.
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